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 DAFTAR NOTASI   

 

a       =  Adalah perlambatan longitudinal (m/det
2
)  

A  =  perubahan kelandaian aljabar, %  

B =  Lebar jalur satu arah berlawanan sebesar 2/3 d2 (m) 

C     =  Perubahan Percepatan 

CS =  Curve Spiral (titik pertemuan busur lingkaran dengan spiral) 

CT =  Tangen Circle (titik pertemuan garis lurus dengan lingkaran) 

d1    =   Adalah jarak yang ditempuh selama waktu tanggap (m). 

d2   = Adalah jarak yang ditempuh selama mendahului sampai dengan  

kembali ke  

d3  =  Adalah jarak antara kendaraan yang mendahului dengan kendaraan  

d4 =  Adalah jarak yang ditempuh oleh kendaraan yang datang dari arah  

Dj  =  Derajat Kejenuhan 

EC  =  Jarak luar dari PI ke busur lingkaran; 

Es =  Jarak dari PI ke lengkung (m) 

Ev   =  Pergeseran vertikal dari titik PPV ke bagian lengkung  

G    =  Adalah kelandaian memanjang jalan, e.g. 0,05 (= 5%), tanda    

g1 dan g2 =  Besarnya kelandaian (%)  

h1  =  tinggi mata pengemudi, untuk menetapkan jarak pandang,m  

h2  =  tinggi objek, digunakan untuk menetapkan jarak pandang, m 

i  = faktor pertumbuhan lalu lintas, gunakan nilai yang disepakati 

(tipikal)  

JHF =  Adalah jarak pengereman (m). 

JHT   =  Adalah jarak waktu reaksi pengemudi (m). 

JPH   =  Adalah jarak pandangan henti (m).  

JPM  =  Adalah jarak pandang mendahului (m).  

K  = panjang lengkung vertikal dalam meter untuk setiap perubahan 

kelandaian 1%  

k =  Jarak lurus antara awal kelengkungan dengan titik pergeseran busur        

L =  panjang lengkung vertikal, m lajur semula (m),  
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LC  =  Panjang busur lingkaran 

LC = Panjang lengkung lingkaran (m);  

LHRTD  = Volume lalu lintas harian rata rata tahunan desain  

LHRTTB = Volume lalu lintas harian rata-rata pada tahun berjalan lingkaran (m). 

Ls =  Lengkung peralihan 

LS =  Panjang total spiral dari TS-SC dan sebaliknya (m)  

m =  Landai relatif 

n  =  umur desain, tahun  

p =  Titik pergeseran busur lingkaran terhadap garis lurus (m) 

PI  =   point of intersection (titik potong 2 garis lurus) positif untuk nanjak.  

PPV =  Titik perpotongan vertikal  

Rc = Jari-jari lingkaran (m) 

Re   =  Tingkat Kelandaian 

RVK =  Rasio Volume Kapasitas 

S  =  jarak pandang, m  

SC =  Spiral Curve (titik pertemuan spiral dengan busur lingkaran) 

ST =  Spiral Tangen (titik perpotongan spiral dengan garis lurus) 

t  =  adalah waktu reaksi, (2,5 detik) +  

Tanda (-)  =  Penurunan 

Tanda (+) =  Pendakian  

TC  =  Circle Tangen (titik pertemuan lingkaran dengan garis lurus) 

TC  =  Panjang tangen jarak dari TC ke PI atau PI ke CT 

TS =  Tangen Spiral (titik perpotongan garis lurus dengan spiral);  

VD  =  Adalah kecepatan desain (Km/Jam) yang datang dari arah 

berlawanan setelah proses mendahului selesai (m), yang sering 

digunakan berkisar antara 5,5% s.d. 10%  

Δ  =  Sudut tikungan (o) 

θS = Besarnya sudut spiral TS-SC (o 

 


